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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mahasiswa yang menempuh pendidikan sarjana S1 bisa disebut generasi 

intelektual dan peserta didik yang terdaftar dalam suatu Perguruan Tinggi. 

Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan tertinggi dituntut untuk menghasilkan 

lulusan berpotensi dan berkualitas. Oleh karena itu, mahasiswa mampu 

mengembangkan apa yang diterima oleh dosen secara kreatif. Salah satu cara untuk 

dapat mengembangkan ilmu dan melanjutkan masa depan, mahasiswa harus 

melewati masa studinya dengan mengerjakan skripsi khususnya mahasiswa tingkat 

akhir. Menurut Agusta (2015) mengatakan bahwa mahasiswa akhir adalah calon 

lulusan yang kemudian akan melanjutkan masa depan kedunia kerja. 

Mahasiswa sebagai seseorang yang berwawasan yang berpotensi dapat 

mengembangkan keterampilan di dunia kerja harus mampu menyelesaikan tugas 

akhirnya terlebih dahulu, sehingga menurut Sudarman dalam Azhar, A., & Ginting, 

N. K. (2014) salah satu kewajiban mahasiswa adalah mematuhi semua peraturan 

atau ketentuan yang berlaku pada perguruan tinggi yang bersangkutan seperti 

mengikuti kegiatan belajar-mengajar dan mengerjakan tugas akhir atau skripsi. 

Menurut Soemanto (2009) mengatakan bahwa skripsi adalah karya ilmiah yang 

ditulis melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan hasil penelitian ilmiah oleh 

mahasiswa jenjang program sarjana muda atau sarjana. 

Mahasiswa yang ingin lulus harus segera menyelesaikan skripi. Menurut 

Sudarya, Bagia, & Suwendra (2014) mengatakan harapan ideal seorang  mahasiswa 

adalah mampu menyelesaikan  studinya diperguruan tinggi  tepat waktu delapan
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semester, namun  banyak terdapat keterlambatan dalam menyusun skripsi.  

Universitas Negeri Jakarta adalah salah satu universitas negeri yang berada 

di Jakarta dan berusaha meluluskan mahasiswa yang menguasai ilmu pengetahuan 

teknologi dan seni seperti salah satu logo dari Universitas Negeri Jakarta. Setiap 

Universitas ingin meluluskan mahasiswa dengan tepat waktu, khususnya di 

Universitas Negeri Jakarta berusaha untuk dapat meluluskan mahasiswa dengan 

menempuh studi 4 tahun untuk S1,  tetapi pada kenyataannya masih banyak 

mahasiswa yang belum mampu menyelesaikan studi S1 dengan tepat waktu bahkan 

masih banyak yang lebih dari 4 tahun khususnya untuk mahasiswa Fakultas Teknik.  

Tabel 1.1 Mahasiswa Aktif Fakultas Teknik 2013 dan 2014 

Keterangan 
Angkatan 

2013 2014 

Mahasiswa yang sudah wisuda 193 109 

Mahasiswa yang masih aktif 109 208 

Jumlah 302 317 

Sumber: Fakultas Teknik UNJ Tahun 2019 

Dari tabel 1.1 menyatakan masih banyak mahasiswa aktif tahun 2013 sebanyak 

32% dan mahasiswa aktif tahun 2014 sebanyak 65% yang telah mengisi KRS di 

semseter 111 yang seharusnya sudah lulus pada tahun 2017 dan 2018. Tetapi pada 

kenyataannya masih banyak sejumlah mahasiswa yang belum selesai dalam 

penyusunan skripsinya. 

Menurut studi kasus yang ditemukan dan berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh penulis dengan mahasiswa UNJ faktor penyebab terlambatnya 

penyusunan skripsi yaitu antara lain manajemen waktu antara aktivitas lain dengan 

penyusunan skripsi yang tidak baik dengan persentase 60%. Hal ini sesuai dengan 

asumsi menurut Ackerman & Gross dalam Sandra (2013) bahwa keterlambatan ini 

disebabkan melalui faktor yaitu defisiensi regulasi-diri, motivasi yang rendah, pusat 



3 
 

 
 

kendali-diri eksternal, perfeksionis, manajemen waktu yang lemah. Oleh karena itu 

salah satu faktor mahasiswa tidak mencapai harapan ideal karena mahasiswa tidak 

mampu mengatur waktu dengan baik. Menurut Gea (2014) mengatakan bahwa 

manajemen waktu adalah pengaturan diri dalam menggunakan waktu seefektif dan 

seefisien mungkin dengan melakukan perencanaan, penjadwalan, mempunyai 

kontrol.  

Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen waktu adalah salah 

satu faktor internal yang dialami oleh mahasiswa khususnya mahasiswa tingkat 

akhir yang sedang melakukan skripsi. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Aslinawati & Mintarti (2017) mengatakan bahwa terdapat 201 mahasiswa 

keterlambatan dalam menyelesaikan skripsi di Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Malang. Berdasarkan hasil yang peneliti dapatkan, para mahasiswa yang 

belum dapat menyelesaikan skripsinya, tidak memiliki manajemen waktu yang 

struktur dalam mengerjakan skripsinya. Padahal, tanpa adanya manajemen waktu 

yang terstruktur maka para mahasiswa tidak akan dapat mencapai tujuan akhirnya.  

Fenomena yang ditemukan pada studi pendahuluan selain dengan manajemen 

waktu yang kurang baik, yaitu 6 dari 10 mahasiswa memiliki kurangnya motivasi 

dan kepercayaan diri dan kurang asertif pada tujuan hidup. Asumsi ini ditegaskan 

pula oleh Ramadhani, Zain, & Marsofiyati (2017) bahwa dengan penilaian yang 

rendah ini, individu menjadi tidak percaya diri akan kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas. Salah satu faktor untuk mencapai manajemen waktu yang 

baik harusnya memiliki pengaturan diri yang baik yaitu dapat menerapkan 

penghargaan diri yang tinggi. Menurut Hofer (2007) penghargaan diri yang tinggi 

yaitu meningkatkan assertivitas pada diri sendiri. Mahasiswa memerlukan 
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kepercayaan diri yang cukup untuk dirinya. Menurut Ahmed, Abdelazeemel-

hosany, & Mohamed (2016) bahwa orang yang asertif mampu mengatasi tantangan, 

mengatur waktu dengan baik, meningkatkan kepercayaan diri dan meningkatkan 

kepuasaan. Asertif adalah faktor internal dari dalam diri mahasiswa, pengertian 

asertif tersebut dijabarkan lebih dalam oleh Twenge (2001) mengemukakan 

pengertian asertif yaitu kebebasan mengutarakan pikiran dan perasaan, penuh 

kepercayaan diri dan mampu mengarahkan diri sendiri. Dalam hal ini perilaku 

asertif merupakan perilaku yang harus dimiliki oleh setiap mahasiswa karena jika 

mahasiswa memiliki ketegasan dalam dirinya dengan penuh percaya diri dan 

mampu mengarahkan diri sendiri dengan tujuan yang dicapainya akan berdampak 

pada manajemen waktu yang baik.  

Berdasarkan penelitian yang dikemukakan oleh Rizka & Indarto (2016) 

Prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang merupakan salah satu masalah yang 

butuh perhatian. Terdapat hubungan yang signifikan antara asertivitas dengan 

prokrastinasi akademik mahasiswa Artinya asertivitas hanya memberikan 

kontribusi sebesar 14,06% terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsi yang berada pada kategori lemah. Sebagai akibatnya 

individu sering menetap dekat dengan jangka waktu sehingga tugas yang diberikan 

tidak bisa dilakukan dan melakukan penundaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. 

Selain faktor asertivitas terdapat faktor yang mempengaruhi lain dalam 

manajemen waktu yaitu motivasi. Dengan motivasi, mahasiswa dapat 

mengembangkan aktivitas dan inisiatif dan dapat memelihara ketekunan dalam 

melakukan kegiatan penyusunan skripsi. Menurut Sardiman (2011) motivasi adalah 
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serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang 

mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk 

meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Seseorang yang bermotivasi 

tinggi memiliki manajemen waktu yang tinggi. Asumsi ini ditegaskan oleh 

penelitian Azhar, A., & Ginting, N. K. (2014) yang berjudul Hubungan antara 

Lingkungan Belajar dan Manajemen Waktu dengan Motivasi Menyelesaikan Studi. 

Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara lingkungan belajar dan manajemen waktu dengan motivasi menyelesaikan 

studi pada mahasiswa pascasarjana Universitas Medan Area yang berstatus telah 

menikah. Bobot sumbangan dari variabel lingkungan belajar dan manajemen waktu 

terhadap motivasi menyelesaikan studi adalah sebesar 70,4%.  

Mahasiswa bukan lagi seperti remaja yang tidak bisa menentukan dirinya akan 

sebuah masa depan. Mahasiswa harus bisa bersikap asertif dan mempunyai 

motivasi untuk segera menyelesaikan studi dengan tepat waktu. Manajemen waktu 

yang baik merupakan motor penggerak dan pendorong bagi individu untuk belajar 

sehingga di dalam belajar individu akan lebih bersemangat dengan materi yang 

dipelajari dan seiring dengan hal itu dapat meningkatkan motivasi untuk berprestasi 

dan menyelesaikan studi. Dengan adanya sikap assertivitas dan motivasi untuk 

segera menyelesaikan skripsinya, mahasiswa akan segera mengatur waktu dengan 

baik antara belajar dan mengisi waktu luang dengan kegiatan bekerja atau hangout. 

Tetapi pada kenyataannya, masih banyak mahasiswa Universitas Negeri Jakarta 

khususnya Fakultas Teknik yang masih aktif dan masih kurang bisa mengatur 

waktu dengan baik.  
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Berdasarkan data, fakta, dan penelitian yang relevan penulis ingin melihat 

adakah hubungan yang diperlukan kajian tentang hakikat masalah assertivitas dan 

motivasi dengan manajemen waktu pada Mahasiswa tingkat akhir. Oleh karena itu 

perlu dilakukan penelitian tentang “hubungan assertivitas dan motivasi dengan 

keterampilan manajemen waktu dalam penyusunan skripsi pada mahasiswa tingkat 

akhir di Fakultas Teknik UNJ” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan pernyataan tentang masalah yang dikenali 

berdasarkan data dan fakta. Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan 

di atas, permasalahan penelitian di identifikasi sebagai berikut: 

1. Banyak mahasiswa yang lulus lebih dari 4 tahun. 

2. Masih terdapat mahasiswa akhir yang aktif di KRS semester 111 angkatan 

2013 dan 2014. 

3. Kurangnya mengatur waktu menjadi salah satu faktor terlambatnya 

penyusunan skripsi. 

4. Masih kurangnya assertivitas dan motivasi pada diri mahasiswa. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, diperlukan pembatasan masalah dari 

sejumlah masalah yang telah diidentifikasi. Sehingga hasil penelitian lebih terarah, 

fokus, spesifik dan mendalam. Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi hanya 

tentang hubungan assertivitas dan motivasi dengan keterampilan manajemen waktu 

dalam penyusunan skripsi pada mahasiswa akhir angkatan 2013 dan 2014 di 

Fakultas Teknik UNJ. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan pertanyaan mengenai ruang lingkup masalah 

yang akan diteliti didasarkan atas identfikasi masalah dan pembatasan masalah. 

Secara lebih terperinci, dalam penelitian ini masalah dirumuskan adalah “Apakah 

terdapat Hubungan Assertivitas dan Motivasi dengan Keterampilan Manajemen 

Waktu Dalam Penyusunan Skripsi pada Mahasiswa Akhir?” 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian merupakan proses sistematis untuk memecahkan masalah atau 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Berdasarkan rumusan masalah diatas, dalam 

penelitian ini tujuan dalam penelitian untuk mengetahui adakah hubungan 

assertivitas dan motivasi dengan ketrampilan manajemen waktu dalam penyusunan 

skripsi pada mahasiswa akhir.”  

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

maupun secara praktis. Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penelitian ini memiliki 

manfaat dalam dua bagian yaitu: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadikan 

referensi atau masukan dan menambah kajian ilmu keluarga dalam teori perilaku 

sosial dan psikologi.  

1.6.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna bagi 

1. Bagi Mahasiswa 
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi mahasiswa 

agar mengetahui untuk dapat mengatur waktu dalam penyusunan skripsi sehingga 

mahasiswa dapat lulus dengan tepat waktu.  

2. Bagi Pembaca 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi bagi setiap yang 

membaca untuk dapat menumbukan tingkat assertivitas dan motivasi dalam diri. 

Sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri dalam melakukan apapun.  

 


